BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.11

5.1.2

5.2

Dari keseluruhan perlakuan, kombinasi perlakuan pupuk kandang sapi dan kambing
pada dosis A3B1 (A3 = 600 gr pupuk kandang sapi dan B1 = 200 gr pupuk kandang
kambing/4 kg tanah) memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman
sawi.

Untuk masing-masing jenis pupuk kandang, maka pupuk kandang kambing pada do-
sis B1 (B1 = 200 gr pupuk kandang kambing/2 kg tanah) memberikan pengaruh yang
lebih baik terhadap pertumbuhan tanaman sawi di bandingkan dengan perlakuan
pupuk kandang sapi.

Saran

5.2.1 Untuk dapat memperoleh hasil yang baik pada pertumbuhan tanaman sawi maka perlu

5.2.2

5.2.3

dipertimbangkan dengan pengaturan dosis sesuai sifat toleransi tanaman sawi pada
kondisi yang berbeda yakni sesuai struktur, tekstur dan pH tanah, luas media tanam,
terutama ketersediaan unsur hara bagi tanaman.

Pemanfaatan pupuk kandang sapi dan pupuk kandang kambing bisa secara terpisah,
namun yang lebih baik apabila dikombinasikan pada usaha pembudidayaan tanaman
sawi.

Apabila ada penelitian lanjutan dapat digantikan jenis sawi atau dengan menggunakan

perlakuan yang berbeda.
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